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APARTEMEN 
ATLET BULUTANGKIS KUDUS 
(PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEMPORER) 
Abstrak 
Kebutuhan tentang aspek hunian bagi para atlet bulutangkis dinilai perlu. Namun 
untuk saat ini perhatian pemerintah terhadap para atlet bulutangkis dalam aspek 
penyediaan hunian dirasa masih kurang maksimal. Kabupaten Kudus yang 
merupakan produsen atlet bulutangkis nasional memberikan apresiasi terhadap 
minat dan bakat terhadap olahraga ini dengan mengadakan audisi untuk 
mendapatkan bibit-bibit atlet bulutangkis masa depan. Kecamatan Jati dipilih 
sebagai lokasi perancangan apartemen atlet bulutangkus Kudus. Kecamatan Jati 
merupakan lokasi tahap final dari proses audisi beasiswa bulutangkis yang 
diadakan di GOR JATI DJARUM KUDUS. Desain hunian dengan pendekatan 
arsitektur kontemporer dinilai dapat memberi citra modern dan kekinian bagi 
para atlet bulutangkis yang tinggal selama beberapa waktu. Penerapan arsitektur 
kontemporer diharapkan mampu menjadi identitas bagi Kabupaten Kudus 
sebagai produsen atlet bulutangkis berprestasi nasional. 
Kata Kunci: Apartemen, Atlet Bulutangkis, Kabupaten Kudus, Arsitektur 
Kontemporer. 
Abstracts 
The need for residential aspects for badminton athletes is considered. But for 
now the government's attention to badminton athletes in the aspect of providing 
occupancy is still less than the maximum. Kudus District which is a national 
badminton athlete producer appreciates the interest and talent for this sport by 
holding auditions to get the seeds of future badminton athletes. Jati sub-district 
was chosen as the location of the design of the athlete of the holy house. Jati sub-
district is the location of the final stage of the audition process of badminton 
scholarship held at GOR JATI DJARUM KUDUS. Residential design with 
contemporary architectural approach is considered to provide a modern and 
contemporary image for badminton athletes staying for some time. The 
application of contemporary architecture is expected to be an identity for the 
Kudus District as a manufacturer of national badminton athletes. 





Olahraga bulutangkis mulai berkembang di Indonesia sejak tahun 1930. Pada 
masa itu cabang olahraga bulutangkis Indonesia berada di bawah naungan Ikatan 
Sport Indonesia (ISI). Pasca kemerdekaan Indonesia olahraga bulutangkis mulai 
semakin berkembang pesat dan pada tahun 1947 tepatnya di Kota Jakarta. Persatuan 
Bulutangkis mendirikan organisasi bulutangkis Persatuan Olahraga Republik 
Indonesia (PORI). Pada tanggal 5 Mei 1951 dibentuklah organisasi bernama 
Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI). 
Saat ini perhatian pemerintah terhadap kebutuhan tempat tinggal untuk para 
atlet yang yang mengikuti proses pembinaan dan pelatihan bibit-bibit atlet 
bulutangkis dinilai masih kurang maksimal. Dalam hal ini aspek perhatian untuk 
para atlet khususnya dalam hal tempat beristirahat yang berupa hunian tempat 
tinggal untuk memaksimalkan kebugaran fisik para bibit-bibit atlet bulutangkis 
perlu diperhatikan demi mendapatkan calon bibit-bibit atlet bulutangkis terbaik di 
masa depan. 
Dalam kenyataannya seringkali terdapat fasilitas hunian bagi para atlet yang 
akan mengikuti sebuah kompetisi turnamen tertentu, namun fasilitas tersebut kurang 
layak huni karena faktor desain yang tidak sesuai dengan standar dan tingkat 
kenyamanan yang baik untuk digunakan. Dewasa ini media yang paling utama 
dalam menunjang proses meraih prestasi yang maksimal adalah dengan 
menyediakan hunian untuk para atlet yang berupa bangunan apartemen. Pada saat 
ini sangat disayangkan karena perhatian pemerintah untuk menyediakan fasilitas 
hunian yang layak dan fasilitas penunjang kebugaran fisik terhadap para atlet 
bulutangkis sangat kurang, padahal cabang olahraga bulutangkis merupakan cabang 
olahraga yang paling sering mengharumkan nama bangsa Indonesia di tingkat 
nasional bahkan Internasional. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana menyediakan desain hunian yang dapat mewadahi kegiatan 
istirahat dan kegiatan penunjang bagi para atlet bulutangkis di Kabupaten Kudus 
yang sesuai standar dengan pendekatan arsitektur kontemporer yang dapat memberi 
motivasi prestasi dan aspek desain yang kekinian? 
1.3 TUJUAN DAN SASARAN 
1. Penyediaan fasilitas hunian yang sesuai standar untuk para atlet 
bulutangkis. 
2. Menciptakan desain bangunan hunian dengan pendekatan arsitektur 
kontemporer. 
2. METODE PEMBAHASAN 
1. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan judul 
laporan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal 
ilmiah, artikel, maupun sumber sekunder seperti website, buku, karya ilmiah yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
meninjau secara langsung lokasi sebenarnya untuk melihat situasi dan kondisi yang 
nantinya akan dipakai untuk site perencanaan. 
3. Analisa Data 
Analisa data adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengolah data 
yang telah didapat dari hasil literatur dan data obervasi, kemudian mengaitkan 
dengan kondisi sebenarnya untuk mendapatkan hasil perencanaan dan perancangan 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 GAGASAN PERENCANAAN 
Olahraga bulutangkis merupakan cabang olahraga yang paling sering 
mengharumkan nama Indonesia di tingkat Internasional. Kebutuhan sarana fasilitas 
hunian bagi para atlet bulutangkis merupakan sebuah bentuk perhatian terhadap 
perkembangan prestasi olahraga bulutangkis nasional. Demi mendapatkan calon 
bibit-bibit atlet bulutangkis berprestasi di masa depan perlu adanya perhatian khusus 
yaitu dengan penyediaan fasilitas hunian dan fasilitas penunjang yang baik bagi para 
atlet bulutangkis. Fasilitas hunian kemudian dipadukan juga dengan fasilitas 
penunjang atlet yaitu berupa arena badminton yang berfungsi sebagai fasilitas untuk 
meningkatkan kondisi fisik para atlet bulutangkis. Apresiasi tersebut diharapkan 
mampu mencetak atlet bulutangkis tangguh yang berprestasi serta mampu 
mengembalikan kejayaan Indonesia di mata dunia pada cabang olahraga 
bulutangkis. 
3.2  KONSEP PERANCANGAN 
3.2.1 KONSEP TATA MASSA 
Analisa konsep tata massa bangunan mempunyai tujuan untuk menentukan 
bentuk dasar perancangan desain apartemen atlet bulutangkis sehingga dapat 
berfungsi optimal dalam proses perancangan pola hubungan ruang serta dapat 
menjadi identitas cabang olahraga bulutangkis dan menjadi daya tarik bagi para 
pengguna. Beberapa acuan yang menjadi dasar pertimbangan konsep tata massa 
bangunan adalah sebagai berikut: 
1. Kondisi site perencanaan yang terbatas. 
2. Efisiensi jenis aktivitas pelaku kegitan. 







Gambar 3.1. Konsep Tata Massa 
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2017) 
3.2.2 KONSEP GUBAHAN MASSA 
Konsep desain Apartemen Atlet Bulutangkis Kudus mengadopsi bentuk 
medali yang memiliki filosofi sebagai sebuah penghargaan atau apresiasi tertinggi 
terhadap atlet berprestasi pada cabang olahraga bulutangkis. 
 
Gambar 3.2. Konsep Gubahan Massa Apartemen Atlet Bulutangkis 
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2017) 
Konsep desain Arena Badminton Atlet Bulutangkis Kudus mengadopsi 
bentuk “Shuttlecock” (kok) yang memiliki filosofi sebagai sebuah simbol wadah 




Gambar 3.3. Konsep Gubahan Massa Arena Badminton Atlet Bulutangkis 
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2017) 
3.2.3 KONSEP PENEKANAN ARSITEKTUR 
Konsep penekanan arsitektur kontemporer pada perancangan desain 
apartemen atlet bulutangkis terdapat pada beberapa hal sebagai berikut: 
1. Penggunaan elemen dasar olahraga bulutangkis yaitu Shuttlekock pada desain 
landscape taman di kawasan lingkungan apartemen atlet yang menjadi 











Gambar 3.4. Elemen Lanscape Taman Apartemen Atlet Bulutangkis 
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2017) 
2. Pada tampilan bangunan apartemen atlet bulutangkis mengambil bentuk dasar 
medali yang memiliki perbedaan elevasi pola geometris pada setiap lantai 
bangunan. 
3. Pada tampilan bangunan arena badminton atlet bulutangkis mengambil bentuk 
dasar Shuttlekock yang berfungsi sebagai estetika bangunan dan sebagai 
identitas bangunan atlet bulutangkis. 
4. Pada tampilan desain perancangan menerapkan gaya arsitektur kontemporer 
yang memiliki karakteristik kekinian, modern, sederhana, elegan, dinamis dan 
estetis. Oleh sebab itu penerapan ornamen elemen dasar olahraga bulutangkis 
mampu menjadi identitas pada desain perancangan yang berfungsi sebagai 
fasilitas untuk atlet bulutangkis. 
5. Pada aspek material desain perancangan apartemen atlet bulutangkis 
menggunakan material beton, baja, stainless steel, kaca, dan ACP. Penerapan 
material desain bangunan tersebut merupakan ciri khas desain dari gaya 
arsitektur kontemporer dan merupakan material yang banyak digunakan pada 
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3.3 KONSEP PERANCANGAN 
3.3.1 STUDI LITERATUR 
3.3.1.1 Apartemen 
Menurut Akmal (2007), bagi masyarakat kota yang tinggal di apartemen 
sebenarnya bukanlah hal yang terlalu istimewa. Tinggal di apartemen sama 
seperti tinggal di kompleks perumahan bahkan fasilitas yang tersedia pun 
hampir sama yang menjadi perbedaan adalah bentuknya. Apartemen 
berbentuk vertikal sehingga penggunaan lahan lebih efisien dan merupakan 
solusi yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah permukiman di 
perkotaan. 
3.3.1.2 Atlet Bulutangkis 
Dalam Skripsi Tingkat Sarjana Bidang Pendidikan Kepelatihan 
Olahraga oleh Afifi (2015), atlet bulutangkis ialah seseorang yang memiliki 
prestasi dalam bidang olahraga bulutangkis, baik yang berada dalam tingkat 
daerah, tingkat nasional, maupun tingkat internasional. 
3.3.1.3 Arsitektur Kontemporer 
Sumalyo (1997) menerangkan, Arsitektur Kontemporer adalah suatu 
bentuk arsitektur yang tidak dapat dikelompokan dalam suatu jenis aliran 
arsitektur ataupun sebaliknya berbagai aliran arsitektur tercakup di dalamnya. 
Arsitektur kontemporer berkembang pada akhir abad XX zaman globalisasi, 
zaman industri negara maju sudah meningkat menjadi zaman industri-
informatika semakin kompleks. 
3.3.2 STUDI KOMPARASI 
3.3.2.1 Perkampungan Atlet Olompiade Rio de Janeiro Brazil 
Perkampungan Atlet Olimpiade Rio de Janeiro 2016, merupakan pusat 
akomodasi tempat tinggal berupa bangunan apartemen yang difungsikan 
untuk para atlet, pejabat, dan pelatik atletik yang berlaga di olimpiade Rio de 
Janeiro 2016 Brazil. Perkampungan Atlet Olimpiade Rio de Janeiro 
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diresmikan pada tanggal 23 Juni 2016 dan berlokasi di Barra da Tijuca yang 
berdekana dengan kompleks olahraga di Kota Brazil. Perkampungan Atlet 
Olimpiade Rio de Janeiro terdiri dari 31 tower gedung dan beberapa tower 
memiliki ketinggian hingga 17 lantai. Secara keseluruhan jumlah unit 
apartemennya mencapai 3.604 unit apartemen yang direncanakan untuk 
menjadi rumah bagi 17.000 atlet dan official team selama mengikuti kejuaraan 
Olimpiade Rio 2016 di Brazil. 
Adapun beberapa fasilitas yang tersedia pada bangunan apartemen atlet 
Olimpiade 2016 Rio de Janeiro, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Ruang tidur 
2. Ruang makan bersama 
3. Ruang santai 
4. Ruang pertemuan 
5. Fitness Center 
6. KM/WC Shower 
7. Pantry 
8. Wi-fi 
9. Kamera CCTV 
10. Televisi 
3.3.2.2 Crowne Plaza Hotel, Semarang, Indonesia 
Crowne Plaza Semarang berlokasi di Jalan Pemuda 118 Semarang, 
merupakan hotel bintang 5 yang merpakan bagian dari group hotel 
internasional yaitu InterContinental Hotel Group (IHG). Crowne Plaza Hotel 
Semarang merupakan bangunan komersial yang selain berfungsi sebagai hotel 
dan tempat bisnis, sehingga hotel ini disebut sebagai hotel bisnis. 
Adapun beberapa fasilitas yang tersedia pada bangunan apartemen atlet 
Olimpiade 2016 Rio de Janeiro, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Elevator Lobby 
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2. Lobby Area 
3. Grand Ballroom 
4. Delux Room 
5. Double Bed GuestRoom 
6. Executive Suite Bedroom 
7. Superior Room Twin 
8. Meeting Room 
9. Wedding Room 
10. Restaurant 
11. Bar and Lounge 
12. Fitness Center 
13. Swimming Pool 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis perencanaan dan perancangan Apartemen Atlet 
Bulutangkis Kudus dapat diambil kesimpulan yaitu adalah sarana yang bertujuan 
untuk menyediakan fasilitas hunian yang menggabungkan fungsi hunian dan 
penunjang kualitas fisik para atlet bulutangkis yang tinggal dalam beberapa periode 
di Kabupaten Kudus dan berfungsi sebagai identitas bahwa Kabupaten Kudus adlah 
produsen atlet bulutangkis berprestasi Nasional maupun Internasional. Penerapan 
gaya arsitektur kontemporer sebagai tujuan supaya desain bangunan memiliki 
identitas sebagai bangunan atlet bulutangkis. Pendekatan arsitektur kontemporer 
pada desain bangunan  digunakan untuk mewakili bangunan atlet bulutangkis yang 
memiliki karakter kekinian, modern, simple, elegan dan estetis. 
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